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RINGKASAN
Industri batik semakin berkembang pesat terutama sejak dicanangkan hati batik nasional tanggal 2 oktober 2009. Tanggal tersebut bukan hanya diperingati sebagai hari batik nasional, UNESCO menetapkan sebagai hari batik sedunia. Industri batik merupakan salah satu penghasil limbah cair yang berasal dari perwanaan batik. Limbah ini mengandung zat warna yang tinggi juga bahan-bahan sintetik yang sukar larut dan nonbiodegradable. Surakarta merupakan salah satu daerah penghasil batik. Menurut surat kabar online (joglosemar.co) pada tanggal 28 januari 2015 pemerintahan kota Surakarta bekerjasama dengan lembaga ilmu pengetahuan alam Indonesia (LIPI) meneliti pencemaran sungai di kota bengawan yang hasilnya tercemar oleh limbah textile khususnya batik. Kitosan merupakan salah satu  limbah yang  berpotensi  digunakan  sebagai adsorben dan penggulangan limbah batik karena memiliki beberapa karakteristik intrinsik yang berguna sebagai biosorbent. Kitosan ini dapat diperoleh dari isolasi dan modifikasi kitin dari limbah cangkang bekicot. Di indonesia potensi bekicot meningkat rata-rata 7,4 per tahun. Cangkang bekicot ini belum dimanfaatkan secara maksimal.
Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut penulis mempunyai tujuan untuk membuat sebuah adsorben berbasis limbah cangkang bekicot untuk menanggulangi limbah batik di sungai bengawan solo yang telah tercemar limbah batik.
Metode penulisan dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan berbagai metode yaitu studi pustaka dan dokumentasi. Setelah itu data diolah dengan cara mereduksi data dan sajian data dibuat selengkap mungkin agar dapat menghasilkan sebuah karya tulis yang benar – benar bisa menyelesaikan suatu permasalahan kelangkaan energi ini. Setelah melakukan berbagai pengumpulan data dengan berbagai analisinya maka dibuatlah suatu inovasi “Sintesis Kitosan Berbasis  Limbah Cangkang Bekicot sebagai Adsorben Logam Berat pada Limbah Batik  Di  Bengawan Solo, Surakarta” gagaasan ini diharapkan mampu untuk mengatasi limbah batik dengan memanfaatkan limbah cangkang bekicot  yang memiliki kandungan kitin  cukup tinggi yang berpotensi menjadi kitosan yang dapat digunakan sebagai adsorben. 
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Batik merupakan kerajinan yang bernilai seni tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya indonesia dan merupakan warisan nenek moyang indonesia yang hingga saat ini masih ada. Industri batik semakin berkembang pesat terutama sejak dicanangkan hati batik nasional tanggal 2 oktober 2009. Tanggal tersebut bukan hanya diperingati sebagai hari batik nasional, UNESCO menetapkan sebagai hari batik sedunia. Industri batik merupakan salah satu penghasil limbah cair yang berasal dari perwanaan batik. Limbah ini mengandung zat warna yang tinggi juga bahan-bahan sintetik yang sukar larut dan nonbiodegradable. Jika industri membuang limbah buangan, aliran air limbah akan melalui perairan sekitar pemukiman. Limbah tersebut dapat menaikan kandungan organik seperti BOD,COD, TTS, dan Ph ( Suprihatin, 2014). 

 Surakarta merupakan salah satu daerah penghasil batik. Menurut surat kabar online (joglosemar.co) pada tanggal 28 januari 2015 pemerintahan kota Surakarta bekerjasama dengan lembaga ilmu pengetahuan alam Indonesia (LIPI) meneliti pencemaran sungai di kota bengawan yang hasilnya tercemar oleh limbah textile khususnya batik. Dari data tersebut terlihat jika limbah industri textile dan batik menyebabkan masalah bagi lingkungan perairan. Hal ini jika diabaikan terus menerus akan semakin berdampak buruk bagi lingkungan yang ditandai dengan warna air sungai menjadi pekat dan aliran sungai yang tidak bisa mengalir. 

Kitosan merupakan salah satu  limbah yang  berpotensi  digunakan  sebagai adsorben dan penggulangan limbah batik karena memiliki beberapa karakteristik intrinsik yang berguna sebagai biosorbent (Crini & Badot 2008 dalamTanasale, 2012). Kitosan merupakan kitin yang telah dihilangkan gugus asetilnya melalui proses deasetilasi. Kitin merupakan bahan organik utama yang terdapat pada kelompok hewan seperti crustacea, fungi, insecta, mollusca, dan antropoda. Kitosan memiliki gugus amida bebas yang menjadikan polimer ini bersifat polikationik Sehingga potensial diaplikasikan dalam pengolahan limbah (savant, dan torest dalam rakhmawati, 2007). 

Beberapa penelitian tentang kitosan yaitu: Rakhmawati (2007) telah mempelajari pemanfaatan kitosan hasil deasetilasi kitin cangkang bekicot sebagai adsorben zat warna remazol yellow. Hargono( 2008) telah pempelajari pembuatan kitosan dari limbah cangkang udang serta aplikasinya dalam mereduksi kolesterol lemak kambing. Tanalase (2012) menggunakan kitosan dari limbah kepiting rajungan sebagai adsorben zat warna biru metilena. Dari  beberapa penelitian diatas dapat dilihat jika kitosan memiliki banyak kegunaan salah satunya dapat menanggulangi limbah pada lingkungan perairan.

Selain udang, rajungan dan kerang. Kitosan ini dapat diperoleh dari isolasi dan modifikasi kitin dari limbah cangkang bekicot (Achatina fullica). Seperti yang telah dilakukan oleh puspitasari (2007) yang mempelajari pembuatan kitosan sulfat dari cangkang bekicot yang dapat dijadikan adsorben zat warna dengan rendemen kitosan yang dihasilkan yaitu 24,39 %.. Di indonesia potensi bekicot meningkat rata-rata 7,4 per tahun (Rahmadani dkk, 2011). Ternak bekicot merupakan prospek yang menjanjikan, daging bekicot banyak di ekspor ke Prancis, Jepang, Hongkong, Belanda, Taiwan, Yunani, Belgia, Luxemburg, Kanada, Jerman, dan America (Santoso, 2000 dalam Rahmadani dkk, 2011). Sumber bekicot untuk ekspor banyak didatangkan dari Yogyakarta, Semarang, Madura, Pacitan, Cirebon, Pekalongan, Bojonegoro, dan Lamongan (www. Bi.go.id/sipuk dalam puspitasari, 2011). 

Limbah cangkang bekicot belum dimanfaatkan secara optimal. Hewan ini merupakan hama bagi persawahan, limbah cangkangnya hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Tak jarang becikot dibiarkan membusuk hingga menyebabkan masalah bagi lingkungan. Limbah cangkang bekicot yang dapat membuat masalah bagi lingkungan ini dapat dimanfaatkan menjadi kitin. Kitin dapat digunakan untuk menanggulangi masalah lingkungan lain yaitu pencemaran industri batik khususnya di sungai bengawan solo, Surakarta juga pada industri batik di Surakarta sebelum dibuang ke perairan.
Pemanfaatan limbah bekicot (Achatina fullica) dapat digunakan untuk mengatasi pencemaran lingkungan yang diakibatkan limbah dari industri batik juga di sungai bengawan solo, Surakarta yang telah tercemar limbah batik. Dengan kitosan dari cangkang bekicot parameter parameter seperti BOD, COD, dan kandungan logam berat dalam air sungai dapat diturunkan. Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang telah memanfaatkan kitosan sebagai adsorbsi zat warna. Pada penelitian ini dilakukan untuk pengolahan BOD, COD dan adsorbsi logam berat. Karena jika perairan tercemar zat warna dapat di deteksi secara visual sedangkan untuk COD, BOD dan logam berat tidak dapat di deteksi secara visual. Oleh karena itu disusunlah karya tulis ilmiah berjudul “Sintesis Kitosan dari Limbah Cangkang Bekicot dan Penerapannya dalam Menanggulangi Limbah Industri Batik di sungai Bengawan Solo, Surakarta.” Karena besarnya manfaat kitin dan kitosan serta tersedianya bahan baku yang berlimpah bahkan merupakan limbah yang mencemari lingkungan, hal ini menjadikan masyarakat dapat menanggulangi limbah dengan memanfaatkan limbah pula.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam pencemaran limbah industri batik di sungai bengawan solo, juga pada pengolahan limbah industri batik sebelum dibuang ke sungai. Limbah tersebut dapat menaikan kandungan organik seperti BOD,COD, TTS, dan Ph juga banyak mengandung zat-zat yang berbahaya dan bersifat toksik, salah satunya adalah logam berat. Sehingga diperlukan metode pengolahan limbah yang efisien salah satunya menggunakan metode adsorbsi menggunakan kitosan dari limbah cangkang bekicot yang masih jarang ditemukan. Variabel yang diambil yaitu lama pengontakan adsorben dengan limbah. Karena Lama pengontakan berpengaruh pada banyaknya zat yang teradsorbsi.
1.3 Tujuan
Mengatasi limbah industri batik yang telah mencemari sungai bengawan solo, juga mengatasi limbah industri batik sebelum dibuang agar tidak mencemari lingkungan perairan khususnya di sungai bengawan solo. Menurunkan kadar BOD, COD, juga dapat mengadsorbsi logam berat yang terdapat dalam limbah industri batik. Sehingga, limbah tersebut tidak mencemari sungai dan layak untuk dibuang ke lingkungan perairan dengan metode adsorbsi menggunakan kitosan dari limbah cangkang bekicot.
1.4 Manfaat Program
Limbah cangkang Bekicot ini mengandung kitin yang dapat diubah menjadi kitosan. Limbah ini belum dimanfaatkan secara optimum bahkan dapat mengganggu lingkungan karena jumlah nya banyak dan masih sedikitnya pengolahan yang menggunkaan limbah cangkang bekicot. Sehingga, dalam penelitian ini dapat mengetahui karakteristik metode adsorbsi untuk mengelola limbah industri batik dan dapat mengurai limbah cangkang bekicot yang menggangu lingkungan.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Limbah batik

Limbah batik dapat menaikan kandungan organik seperti BOD,COD, TTS, dan Ph (Suprihatin, 2014). Proses persiapan bahan, pewarnaan, dan pelodoran menghasilkan limbah cair dengan kandungan COD dan warna yang tinggi, kadar COD mencapai 3039,7 mg/l dan warna 185 CU ( purwaningsih, 2008 dalam styani, 2013). Limbah cair batik dengan kandungan zat warna, zat padat tersuspensi, BOD (Biologycal Oxigen Demand), COD ( Chemical Oxigen Demand ), minyak dan lemak yang perlu pengolahan sebelum dibuang ke perairan (Styaningsih, 2007). Menurut Utami, Umi dkk (2009) limbah cair industri tekstil banyak mengandung zat-zat yang berbahaya dan bersifat toksik, salah satunya adalah logam berat. Logam berat tidak dapat diuraikan lagi oleh tubuh, sehingga keberadaannya dilingkungan dapat membahayakan manusia, bahkan pada konsentrasi rendah sekalipun. Logam berattersebut antara lain raksa (Hg), nikel (Ni), kadmium (Cd), timbal (Pb), krom (Cr), tembaga (Cu), dan besi (Fe) serta beberapa jenis logam yang lain.

Berikut adalah data hasil analisa uji laboratorium limbah cair batik yang telah dilakukan oleh suprihatin (2014)

Tabel 1. Data analisa alir limbah cair batik oleh suprihatin (2014)
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No Parameter Satuan Air Limbah *)  Analisa Metode Analisa
1 pH - 6-9 6,95 Ph meter
2 TSS mg/L 50 160,00 Gravimetri
3 CoD mg/L 02 150 400,00 Refluks
4 BOD mg/L 02 50 164,00 Winkler
5 Sulfida (Sebagai H2S)  mg/l H,S 0,3 0,01 Todometri
6 Ammonia Total mg/L NH3-N 8 4,51 Kjeldahl
7 Total chromium mg/L Cr 1 0,06 AAS
8 Minyak dan Lemak mg/L 3,6 600,00 Gravimetri
9 Phenol mg/L 1 0,00 Spektrofotometri





2.2 Bekicot 

Bekicot termasuk hewan golongan mollusca. Ternak bekicot merupakan prospek yang menjanjikan, daging bekicot banyak di ekspor ke Prancis, Jepang, Hongkong, Belanda, Taiwan, Yunani, Belgia, Luxemburg, Kanada, Jerman, dan Amerika (Santoso, 2000 dalam puspitasari, 2007). Di indonesia potensi bekicot meningkat rata-rata 7,4 per tahun (Rahmadani dkk, 2011). Beberapa alasan bekicot menjadi prospek yang menjanjikan yaitu: teknis budidaya sangat sederhana, dengan lahan 0,5 hektar dan jumlah indukan 2000 ekor dalam 18 bulan menhasilkan 36 ton bekicot (puspitasari, 2007). Cangkang bekicot mengandung kitin sekitar 70-80 % sedangkan dalam udang terdapat kitin sebesar 15-20 % dan rajungan 20-30 % ( srijanto, 2003 dalam Rahmadani dkk, 2011) 

2.3 Kitin dan kitosan

Menurut tanasale (2012) Kitin merupakan polimer alami yang kelimpahannya terbesar setelah selulosa dan banyak terkandung pada limbah hasillaut, khususnya golongan Krustacea seperti udang, kepiting, ketam, dan lobster (Austin et al. 1981). Hirano (1986 dalam Sugita et al. 2009) menyatakan bahwa kandungan kitin pada masing-masing  hewan  sangat  bervariasi  antara  0,4% (kepiting Carcinus) sampai 77,0% (lobster Homarus). Selain pada udang, kepiting, dan lobster, kitin juga terdapat dalam kecoak seperti yang telah dilukan oleh Wanula (2014) yang telah berhasil mendapatkan kitin dari kecoak amerika (Periplaneta americana)..  Kitin  biasanya berkonyugasi  dengan  protein  dan  tidak  hanya  terdapat  pada  kulit  dan  kerangkanya  saja,  tetapi  juga terdapat pada trachea, insang, dinding usus, dan pada bagian dalam kulit pada cumi-cumi (Mahatmandi, 2009). Menurut herdyastuti, dkk (2009) kelimpahan kitin di alam menempati urutan terbesar kedua selah selulosa dan terdistribusi luas di lingkungan biosfer seperti crustacea, ubur-ubur, dinding sel fungi, alga, juga nematopoda, binatang maupun tumbuhan. Kitin juga diketahui terdapat dalam kulir keong, kepiting, kerang, dan cangkang bekicot (stephen 1995 dalam rakhmawati 2007). 
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Gambar 1. Struktur kitin (Pujaatmaka, A H., 1991 dalam Rakhmawati., 2007)

Menurut Rahmawati (2007) proses isolasi kitin terdiri dari dua tahap Utama, yaitu deproteinase dan demineralisasi. Deproteinasi bertujuan untuk menghilangkan protein dalasehingga term cangkang. Tahap ini dilakukan dengan penambahan naOH dengan konsentrasi rendah sehingga terbentuk Na-proteanat yang larut dalam air. Selanjutnya tahap demineralisasi dilakukan untuk memurnikan kitin dari menral yang terkandung dalam cangkang. Tahap ini dilakukan dengan penambahan HCl encer ( Suhardi, 1993 dalam Rakhmawati 2007)

Kitosan adalah kitin yang telah dihilangkan gugus asetilnya melalui proses deasetilasi yang dilkukan dengan penambahan NaOH 50 % (Rakmawati, 2007). Sedangkan Kitosan menurut hargono (2008) merupakan senyawa  dengan  rumus kimia poli(2-amino-2-dioksi-β-D-Glukosa) yang dapat dihasilkan dengan proses hidrolisis kitin menggunakan basa kuat. Kitin dan derifatnya dapat diapklikasikan dalam beberapa industri yaitu pembuatan kertas, print textile, flokulasi, kromatografi ion exchanger, penghilangan logam dari limbah industri, kosmetik, dan tambahan makanan ( Ramachandran, 1994 dalam Jothi, N., dan Nachiyar, 2012). 
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Gambar 2. Struktur kitosan (Sakkayawong, N., Thiravetyan, P., Nakbanpote.\, W., 2005 dalam Rakhmawati 2007)
BAB 3. METODE PENELITIAN

Penelitian tentang Pembuatan dan pemanfaatan kitosan dari limbah cangkang bekicot untuk penanggulangan limbah industri batik di sungai bengawan solo ini menggunakan metode eksperiment. Isolasi kitin dari limbah cangkang tdua tahap yaitu proses deproteinasi dan demineralisasi. Pembentukan kitosan dari kitin dilakukan dengan penambahan NaOH 50 % (deasetilasi). 
1. Alat yang diperlukan 
Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Beaker glass 500 ml, 1000 ml 



b. Gelas ukur 5ml, 10 ml

c. Kaca arloji

d. Pengaduk

e. Tabung reaksi

f. Rak tabung reaksi

g. Neraca analitik

h. Hotplate

i. Ayakan 50 mesh

j. pH meter

k. Oven

l. Pipet tetes

m. Seperangkat alat refluk

n. Pipet ukur
2. Bahan:

a. Cangkang bekicot

b. NaOH, 
c. HCl, 

d. Sampel air sungai bengawan solo, 
e. Aquades.
3. Prosedur kerja

3.1 Persiapan bahan

1. Membersihkan limbah cangkang bekicot dengan air besih untuk menghilangkan kotoran
2. Cangkang bekicot yang telah bersih dikeringkan lalu dihaluskan. 
3. Setelah halus lalu diayak. 
3.2 Proses deproteinase
1. Cangkang bekicot yang telah halus diprotenase menggunakan NaOH 2 N dengan perbandingan 1:10 (w serbuk/ v Naoh). 
2. Labu refluk 500 ml di isi serbuk bekicot sebanyak 100 gram kemudian ditambah NaOh. 
3. Labu dipanaskan pada suhu 65 oc sambil di stirer selama 2 jam. 
4. Selanjutnya campuran didinginkan. 
5. Filtrat disaring dengan kertas saring, endapan di cuci dengan aquades sampai netral kemudian keringkan dalam oven dengan suhu 60 oc selama 24 jam.
3.3 Proses Demineralisasi

1. Endapan yang telah dikeringkan dimasukan dalam labu refluk 500 ml kemudian ditambah HCL 1 N dengan perbandingan 1:12 (w /v naoh) 
2. Labu refluk dipanaskan pada suhu 40 oc sambil di strirer selama 30 menit. 
3. Refluk didinginkan, filtrat disaring sedangkan endapan dicuci dengan aquades sampai pHnya netral. 
4. Hasil yang diperoleh dikeringkan dalam oven pada suhu 60 oc selama 24 jam. 
3.4. Proses Deasetilasi
1. Kitin dideasetilasi menggunakan NaOH 60 % dengan perbandingan 20:1 Labu refluk dipanaskan pada suhu 120 oc sambil di stirer selama 1.5 jam. 
2. Campuran didinginkan, disaring dengan kertas saring kemudian dicuci dengan aquades hingga netral. 
3. Endapan dikeringkan dalam oven pada suhu 60 oc selama 24 jam. 
3.5 Analisis limbah batik

1. Pengambilan data berupa data primer diperoleh dari uji labolatorium terhadap limbah industri batik. 

2. Pengambilan sampel dilakukan langsung pada sungai bengawan solo, surakarta juga pada industri batik di kota surakarta. 

3. Parameter yang di akan dianalisa adalah konsentrasi BOD, COD, kandungan logam berat.  

3.6. Proses adsorbsi limbah batik dengan kitosan

1. Sampel air limbah batik diambil sebanyak 150 ml ditempatkan dalam beaker glass

2. Kitosan sebanyak 1 gram dimasukan dalam sampel air limbah

3. Diaduk hingga tercampur merata

4. Didiamkan dalam variabel waktu 5 hari, 8 hari tanpa pengadukan, dan 8 hari dengan pengadukan

5. Menganalisa kembali kadar COD, BOD, dan logam berat dalam sampel

3.7. Skema proses Penelitian
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Gambar 3. Skema pembuatan Kitosan dari cangkang bekicot










Gambar 4. Skema Adsorbsi Limbah Batik dengan Kitosan dari Cangkang Bekicot

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	2.085.000

	2.
	Bahan Habis Pakai
	5.427.500

	3.
	Perjalanan
	700.000

	4.
	Lain-lain
	1.275.000

	Jumlah
	9.487.500


4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	1
	Kajian Lapangan
	V
	
	
	
	

	2
	Kajian Teori
	V
	
	
	
	

	3
	Pembuatan Proposal
	V
	
	
	
	

	4
	Revisi Proposal
	V
	
	
	
	

	5
	Pengajuan Proposal
	V
	
	
	
	

	6
	Pembuatan Perizinan
	
	V
	
	
	

	7
	Penelitian
	
	
	V
	
	

	8
	Pengujian
	
	
	
	V
	

	9
	Publikasi
	
	
	
	
	V

	10
	Seminar
	
	
	
	
	V

	11
	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	V

	12
	Monitoring dan Evaluasi
	
	
	
	
	V
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata ketua, Anggota dan Dosen pembimbing
a. Ketua Pelaksana
A. Identitas diri ketua pelaksana 
	1
	Nama lengkap
	Alfini Kusuma Dewi

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Teknik Kimia 

	4
	NIM
	5213412025

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Cilacap, 11 Maret 1994

	6
	E-mail
	alfinikusumadewi@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	085740201921


B. Riwayat pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N wanareja 1
	SMP N 1 Majenang
	SMA N 1 Majenang

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun  Masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (Dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Intitusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul


(Alfini Kusuma Dewi) 

b. Anggota Pelaksana 2
A. Identitas diri anggota pelaksana 1
	1
	Nama lengkap
	Ami Ridowati

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan 

	3
	Program studi
	Teknik Kimia

	4
	NIM
	5213412034

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Cilacap, 14 April 1995

	6
	E-mail
	 amiridowati.unnes@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	085747912463


B. Riwayat pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Panisihan 01
	SMP Negeri 2 Maos
	SMA Negeri 1 Maos

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun  Masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (Dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Intitusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 3 PBB KODAM IV Dipnegoro Se-Jateng
	KODAM IV Diponegoro
	2010

	2
	Finalis LKTI KIME FE 2012
	KIME FE
	2012

	3
	Semifinalis English Debate Competition
	E2C FT Unnes
	2014

	4
	Finalis Mapres Teknik Kimia Unnes
	FT Unnes
	2014

	5
	PKM P didanai DIKTI (Pembuatan Biodiesel dari Chlorella Vulgaris)
	DIKTI
	2013

	6
	PKM K didanai DIKTI (Susu Kentang Rendag Gula sebagai salah satu alternatif diet makanan untuk penderita autis)
	DIKTI
	2013

	7
	PKM P didanai DIKTI (Pembuatan CMC dari sampah daun kering)
	DIKTI
	2014

	8
	Juara Harapan 2 LKTI Nasional HIMKI FMIPA UNTAN
	Universitas Tanjungpura Pontianak
	2015

	9
	Finalis Pekan Teknik Kimia Universitas Riau
	Teknik Kimia Universitas Riau
	2015

	10
	Juara 1 LKTI Festival Samudera Fisheries and Study Research
	FKIP Universitas Brawijaya
	2015

	11
	Peserta LKTI MNC FILM (Medan National Conference-Festival Ilmiah Mahasiswa)
	Universitas Negeri Medan
	2015


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul
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(Ami Ridowati)
c. Anggota Pelaksana 2
A. Identitas diri anggota pelaksana 1
	1
	Nama lengkap
	Purtiah Rantau Sari

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Teknik Kimia 

	4
	NIM
	5213413057

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Pati, 31 Juli 1995

	6
	E-mail
	rantausari@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	089668451082


B. Riwayat pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Doropayung
	SMP N 1 Juwana
	SMA N 1 Rembang

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun  Masuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (Dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Intitusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	Ketua PKM-M didanai DIKTI
	DIKTI
	2013

	2
	Finalis NARESCAMP (National Research Camp)
	UKMP UNNES
	2014

	3
	Juara Harapan 2 LKTI HIMKI FMIPA UNTAN
	HIMKI FMIPA UNTAN
	2015

	4
	Finalis Mapres Fakultas
	Fakultas Teknik
	2015

	5
	Juara 1 LKTI Festuval Samudera Aksara Fisheries and Study Research
	FKIP Universitas Brawijaya
	2015

	6
	Finalis Call Paper Pekan Teknik Kimia Universitas Riau
	Universitas Riau
	2015


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul
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(Purtiah Rantau Sari) 

d. Anggota Pelaksana 3

A. Identitas diri anggota pelaksana

	1
	Nama lengkap
	Muhammad Fahmi Sihab

	2
	Jenis kelamin
	Laki-laki 

	3
	Program studi
	Teknik Kimia

	4
	NIM
	5213413077

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Brebes, 22 Maret 1996

	6
	E-mail
	mfahmisihab@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	085726832095


B. Riwayat pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Kubangjati
	SMP Negeri 1 Ketanggungan
	SMA Negeri 2 Brebes

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun  Masuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (Dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Intitusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M.
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul
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(Muhammad Fahmi Sihab)
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Baskom besar
	Tempat cangkang bekicot
	3
	Rp 40.000
	Rp 120.000

	Beaker glass 500 ml
	Wadah untuk proses
	3
	Rp 75.000
	Rp 225.000

	Beaker glass 1000 ml
	Wadah untuk proses
	3
	Rp 120.000
	Rp 360.000

	Beaker glass 250 ml
	Wadah untuk proses
	1
	Rp 250.000
	Rp 250.000

	Ayakan 50 mesh
	Mengayak atau memisahkan
	2
	Rp 60.000
	Rp 120.000

	Labu alas datar 500 ml
	Wadah saat refluk
	3
	Rp 90.000
	Rp 270.000

	Tabung reaksi
	Mereaksikan 
	3
	Rp 32.000
	Rp 96.000

	Rak tabung 
	Wadah tabung reaksi
	1
	Rp 65.000
	Rp 65.000

	Gelas ukur 25 ml
	Wadah untuk proses
	3
	Rp 40.000
	120.000

	Pipet ukur
	Untuk mengambil senyawa
	3
	Rp 135.000
	Rp 300.000

	Gelas arloji
	Tempat sampel
	5
	Rp 35.000
	Rp 175.000

	Pipet tetes
	Mengambil aquades
	1 pack
	Rp. 30.000
	Rp. 30.000

	SUB TOTAL
	Rp 
2131000




2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Cangkang bekicot
	Bahan baku utama
	@10 kg
	Rp 7.000
	Rp 70.000

	HCL
	Proses demineralisasi
	@10 L
	Rp 32.000
	Rp 320.000

	NAOH
	Proses deasetilasi
	@10 L
	Rp 24.000
	Rp 240.000

	Aquades
	Campuran bahan
	@100 L
	Rp 1500
	Rp 150.000

	Kertas saring
	
	@ 5 bungkus
	Rp 25.000
	Rp 125.000

	Sewa seperangkat alat refluk
	Alat percampuran
	-
	Rp 500.000
	Rp 500.000

	Sewa blender
	Menghaluskan cangkang
	1
	Rp 75.000
	Rp 75.000

	Sewa hot plate
	Alat untuk proses
	1
	Rp 300.000
	Rp 300.000

	Sewa neraca analitik
	Menimbang bahan
	
	Rp. 150.000
	Rp. 150.000

	Analisis COD
	Analisis sampel
	7 kali
	Rp 75.000
	Rp 525.000

	Analisis BOD
	Analisis sampel
	7 kali
	Rp 75.000
	Rp 525.000

	Analisis spektofotometri
	Analisis sampel
	7 kali
	Rp 50.000
	Rp 350.000

	Analisis AAS
	Analisis sampel
	7 kali
	Rp 75.000
	Rp 525.000

	Seperangkat alat safety laboratorium : masker dan sarung tangan
	Menjaga dan melindungi organ tubuh
	-
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	Botol sampel
	Wadah sampel
	25
	Rp 4000
	Rp 100.000

	Ph meter
	Mengukur Ph
	1
	Rp 200.000
	Rp 200.000

	Tissue
	Untuk membersihkan peralatan
	10
	Rp 7500
	Rp 75.000

	Magnetik stirer
	mengaduk
	2
	Rp. 65.000
	Rp. 130.000

	SUB TOTAL
	Rp 
4385000




3. Perjalanan

	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Transportasi Lokal
	Pembelian Alat dan Bahan
	-
	Rp 700.000
	Rp 700.000

	Transportasi ke solo
	Perjalanan m engambil sampel limbah
	4 orang pulang pergi
	150.000
	600.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 1.300.000


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga satuan
	Jumlah

	Administrasi
	Perizinan, penggandaan surat
	-
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	Pembuatan Laporan
	
	-
	Rp 250.000
	Rp 250.000

	Konsumsi
	Konsumsi
	50
	Rp 6000
	Rp 300.000

	Seminar
	Sosialisasi dan Penelitian
	-
	Rp 650.000
	Rp 650.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 1.300.000


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Prodi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Alfini Kusuma Dewi/ 5213412025
	Teknik Kimia
	Kimia
	5
	Mengkoordinir semua anggota

	2
	Ami Ridowati/ 5213412034
	Teknik Kimia
	Kimia
	5
	Sekretaris

	3
	Purtiah Rantau Sari/5213413057
	Teknik Kimia
	Kimia
	5
	Bendahara

	4
	Muhammad Fahmi Sihab/5213413077
	Teknik Kimia
	Kimia
	5
	Perlengkapan


Cangkang bekicot





pembersihan





Cangkang bekicot bersih





pengeringan





Cangkang bekicot kering





penghalusan





Cangkang bekicot halus





pengayakan





Cangkang bekicot halus lolos ayakan





Di refluk 65o C di stirrer selama 2 jam





NaOh 2 N





Pendinginan





Penyaringan





Endapan 





Filtrat 








Aquades 





Pencucian 





Endapan pH Netral





Pengeringan dalam oven suhu 60o C selama  24 jam





Endapan kering





HCL 1 N





Di refluk suhu 40 o C selama 30 menit





Pendinginan





Campuran dingin





Campuran dingin





Penyaringan





Endapan kitin








Filtrat 








Pencucian 





Aquades 





Endapan kitin pH Netral





Pengeringan dalam oven suhu 60o C 24 jam





Endapan kitin kering





NaoH 60 %





Di refluk suhu 120 o C stirer selama 1,5 jam





Pendinginan





Campuran dingin





Penyaringan





Endapan kitosan








Filtrat 








Aquades 





Pencucian 





Kitosan pH Netral





Limbah batik





Analisis BOD, COD, logam berat 





Kitosan 





Pencampuran, diamkan sesuai variabel





Analisis kembali BOD, COD, logam berat 





Limbah dengan Kadar COD, BODdan logam berat menurun








